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ABSTRAK 

Financial distress merupakan suatu kondisi penurunan pada posisi keuangan 
perusahaan yang menyebabkan perusahaan tidak dapat membayar kewajiban sebelum 
perusahaan mengalami kebangkrutan atau likuidasi. Financial distress dapat dialami oleh 
setiap perusahaan karena faktor penyebabnya dapat berasal dari dalam (internal) maupun 
di luar (eksternal) perusahaan. Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi financial 
distress diantaranya likuiditas, leverage, operating capacity, kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dan komisaris independen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, leverage, operating 
capacity, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris independen 
sebagai variabel independen terhadap financial distress pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia pada tahun 2014-
2018.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 
teknik analisis regresi logistik yang diolah dengan menggunakan software SPSS 25. Teknik 
pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan diperoleh 12 
perusahaan pertambangan Indonesia dan 22 perusahaan pertambangan Malaysia dengan 
periode penelitian 2014-2018. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan di Indonesia 
bahwa variabel operating capacity secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
financial distress. Variabel likuiditas , leverage, kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, komisaris independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap 
financial distress. Pada perusahaan pertambangan di Malaysia menunjukkan bahwa 
variabel likuiditas, kepemilikan manajerial, dan komisaris independen secara parsial 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap financial distress. Variabel operating capacity, 
leverage, dan  kepemilikan institusional secara parsial tidak mempunyai pengaruh pada 
financial distress. 
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